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TINJAUAN YURIDIS BATASAN KEWENANGAN PRESIDEN DALAM 

MASA LAME DUCK SESSION 

Andika Tri Ramadhani 

Hukum, Fakultas Hukum, Universitas Ahmad Dahlan 

ABSTRAK 

Indonesia telah mengalami beberapa kali pemilu dan 6 kali perubahan 

Presiden. Pada tiap kali perubahan tersebut terdapat masa transisi yang mana 

Presiden yang masih establish dan memiliki kewenangan layaknya Presiden pada 

hari-hari menjabat itu digantikan oleh suksesornya. Pada masa tersebut sering 

terjadi Fenomena Lame Duck yang mengurangi kinerja Presiden dan bahkan 

mengganggunya karena masa peralihan kekuasaan ini cukup lama. Pada masa 

peralihan kekuasaan yang lama ini menyebabkan banyak masalah hukum maupun 

politik. Padahal pemilihan umum itu sendiri merupakan bagian dari proses hukum 

ketatanegaraan di Indonesia yang mana mengedepankan kepastian hukum.  

Metode penelitian yang digunakan dalam riset ini ialah penelitian hukum 

normatif atau yuridis normatif. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

perbandingan khususnya pengaturan negara Austria dan Indonesia dalam 

menghadapi Fenomena Lame Duck ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

batasan kewenangan presiden dalam Lame Duck Session dalam sistem 

ketatanegaraan Indonesia serta pengaturan dalam mengatasi masalah Lame Duck 

Session di Negara Indonesia. Penelitian ini diharapkan membawa manfaat baik 

sebagai kajian maupun untuk pencegahan apabila Lame Duck itu terjadi, atau dapat 

menjadi bahan pertimbangan ketika Fenomena Lame Duck itu terjadi di Indonesia. 

Pada penelitian ini ditemukan bahwa kewenangan Presiden Indonesia pada 

masa transisi ini masih berlaku secara hukum. Namun secara politik sangat 

ditentukan oleh keadaan politik para konstituen, warga masyarakat dan para 

legislator secara umum. Jika dibandingkan dengan Negara Austria, signifikasi 

Lame Duck Session di Indonesia cukup besar karena kepala pemerintahan dan 

negara ada pada otoritas Presiden, sehingga melemahnya presiden dapat 

melemahnya otoritas presiden di pemerintahan dan juga secara kenegaraan. Selain 

itu, masa jebatan Presiden yang tetap (Office Term) sangat mempengaruhi 

signifikasi yang ditimbulkan dari Lame Duck Session ini. Untuk mengurangi 

fenomena lame duck ini, terdapat 2 cara yaitu memindahkan hari pelantikan lebih 

awal atau memindahkan hari pemilihan lebih lambat. 
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JURIDICAL REVIEW OF LIMITATIONS OF PRESIDENTIAL AUTHORITY IN 

THE LAME DUCK SESSION 

Andika Tri Ramadhani 

Law, Faculty of Law, Universitas Ahmad Dahlan 

ABSTRACT 

Indonesia has experienced several elections and 6 changes in President. Every 

time this change occurs, there is a transition period in which the President who is 

still established and has authority like the President during his days in office is 

replaced by his successor.During this period, the Lame Duck phenomenon often 

occurred which reduced the President's performance and even disturbed him 

because the transition of power was quite long. This long transition of power caused 

many legal and political problems. In fact, the general election itself is part of the 

constitutional law process in Indonesia which prioritizes legal certainty. 

The research method used in this research is normative legal research. This 

research uses a comparative approach, especially the settings of Austria and 

Indonesia in dealing with the Lame Duck Phenomenon. This research aims to 

determine the limits of the president's authority in the Lame Duck Session in the 

Indonesian constitutional system as well as the arrangements for overcoming the 

Lame Duck Session problem in Indonesia. It is hoped that this research will bring 

benefits both as a study and for prevention if the lame duck occurs, or can be taken 

into consideration when the Lame Duck phenomenon occurs in Indonesia. 

This research found that the authority of the President of Indonesia during 

this transition period is still legally valid. However, politically it is very much 

determined by the political situation of constituents, community members and 

legislators in general. When compared with Austria, the significance of the Lame 

Duck Session in Indonesia is quite large because the head of government and state 

is under the authority of the President, so that the weakening of the president can 

weaken the president's authority in government and also as a state. Apart from that, 

the President's permanent term of office (Office Term) greatly influences the 

significance of this Lame Duck Session. To reduce the lame duck phenomenon, 

there are 2 ways, namely moving the inauguration day earlier or moving the election 

day later. 
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